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Tindakan pertama yang dilakukan oleh dokter gigi dan perawat gigi pada
penderita pulpitis yang datang ke Puskesmas dalam keadaan akut yaitu dengan
melakukan pengobatan sementara untuk menghilangkan rasa sakit, setelah itu
penderita dipulangkan dan dipesan datang lagi untuk mendapatkan perawatan
selanjutnya hingga perawatan paripurna atau sembuh.

Penderita pulpitis didalam melakukan perawatan hingga paripurna atau hingga
tumpatan tetap di Puskesmas memerlukan kunjungan berulangkali, tetapi
kenyataannya pada saat ini mereka lebih senang apabila dilakukan pencabutan atau
tidak datang lagi apabila keluhan rasa sakitnya hilang. Keberhasilan perawatan dapat
tercapai apabila didukung dengan kepatuhan berobat dari penderita pulpitis untuk
melakukan perawatan secara paripurna.

Komunikasi terapeutik merupakan proses penyampaian pesan atau nasehat
untuk mendukung upaya penyembuhan. Melalui komunikasi terapeutik penderita
disetiap kunjungan berobat, diharapkan mampu untuk mengatasi masalahnya,
membantu meningkatkan kesadaran bahwa pulpitis bisa sembuh apabila penderita
pulpitis patuh berobat hingga perawatan selesal.

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh komunikasi
terapeutik terhadap peningkatan pengetahuan, sikap dan kepatuhan berobat. Manfaat
yang diperoleh adalah merupakan bahan masukan dalam melaksanakan intervensi
untuk program selanjutnya di bidang promosi dan pendidikan kesehatan gigi dan
mulut.

Jenis penelitian eksperimental semu. Populasi adalah penderita pulpitis baru
vang datang ke Puskesmas Pucang Sewu dengan kriteria: bersedia menjadi subyek
penelitian, dengan diagnosis pulpitis pada satu gigi permanen, mendapatkan
perawatan endodontik, mempunyai lama pendidikan minimal enam tahun.
Pengambilan sampel secara random. Jumlah sampel adalah 30 orang, terbagi menjadi
15 orang kelompok perlakuan dan 15 orang kelompok kontrol. Pengambilan data
dengan mengisi kuesioner pengetahuan, sikap dan nilai kepatuhan. Variabel
penelitian yaitu variabel bebas: komunikasi terapeutik; variabel terikat:.pengetahuan,
sikap dan kepatuhan berobat; variabel perancu: karakteristik penderita pulpitis, jarak,
biaya, waktu perawatan dan dukungan keluarga, pengalaman sakit pulpitis.
Kelompok perlakuan diberi intervensi komunikasi terapeutik dan booklet. sedangkan
pada kelompok kontrol hanya diberi booklet.

Pengolah data dengan komputer paket program stastistik. Pada tahap awal
dilakukan uji homogenitas antara kedua sampel, kemudian wji pre dan post test
menggunakan uji / 2 sampel berpasangan untuk pengetahuan dan sikap tentang
pulpitis, uji ¢ 2 sampel bebas untuk mengatahui pengaruh komunikasi terapeutik
terhadap pengetahuan, sikap dan kepatuhan berobat antara kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol dan regresi ganda untuk mengetahui pengaruh pengetahuan, sikap
terhadap kepatuhan berobat, dengan tingkat kemaknaan a=0,05.

Analisis hasil penelitian pada kelompok perlakuan diperoleh ada perbedaan
pengetahuan sebelum dan sesudah komunikasi terapeutik p = 0,000, ada perbedaan
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sikap sebelum dan sesudah komunikasi terapeutik p = 0,000, sedangkan pada
kelompok kontrol diperoleh ada perbedaan pengetahuan penderita pulpitis tentang
pulpitis sebelum dan sesudah mendapat bookler p=0,02. tetapi tidak ada perbedaan
sikap penderita pulpitis tentang penyakit pulpitis sebelum dan sesudah mendapat
booklet p=0,0551. Analisis hasil penelitian untuk pengaruh komunikasi terapeutik
terhadap pengetahuan, sikap dan kepatuhan berobat diperoleh ada perbedaan
pengetahuan penderita pulpitis tentang pulpitis antara kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol p=0,000, ada perbedaan sikap penderita pulpitis tentang penyakit
pulpitis antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol p=0,000 dan ada
perbedaan bobot kepatuhan berobat penderita pulpitis antara kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol p=0,000.

Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan, sikap terhadap kepatuhan maka
menggunakan uji regresi ganda, diperoleh ada pengaruh pengetahuan, sikap terhadap
kepatuhan berobat.

Sebagai kesimpulan komunikasi terapeutik dapat meningkatkan pengetahuan,
sikap dan kepatuhan berobat. Saran yang disampaikan adalah penderita gigi yang
datang ke poli gigi maka perlu dilakukan komunikasi terapeutik, agar tercapai
perawatan gigi hingga paripurna atau sembuh.
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